ABSTRAKSI

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TANGGUNG JAWAB MASKAPAI PENERBANGAN
ATAS PENUNDAAN PENERBANGAN YANG MENYEBABKAN KERUGIAN PADA
PENUMPANG (STUDI KASUS PUTUSAN NO. 42/PDT.G/2012/PNJKT.PST ANTARA

ROLAS BUDIMAN SITANJAK MELAWAN PT. LION MENTARI AIRLINES DAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA KEMENTERIAN
PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA)

Cindy Chandra

Tingginya penggunaan transportasi udara dalam prakteknya seringkali muncul
permasalahan antara pengangkut udara dan penumpang. Salah satunya yaitu mengenai
keterlambatan penerbangan yang menyebabkan kerugian pada penumpang. Hal ini terjadi pada
Rolas Budiman Sitanjak sebagai penumpang yang mengalami kerugian akibat penundaan
penerbangan yang dilakukan oleh PT. Lion Mentari Airlines. Kerugian yang dialami Rolas
membuatnya mengajukan gugatan untuk menuntut ganti kerugian dari pihak PT. Lion Mentari
Airlines. Dalam skripsi ini, penulis akan membahas mengenai putusan HakimNomor
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42/PDT.G/2012/PNJKT.PSTantara Rolas Budiman Sitanjak Melawan PT. Lion Mentari Airlines
dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan Republik Indonesia.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk dan batasan tanggung jawab
perusahaan penerbangan akibat penundaan penerbangan yang mengakibatkan kerugian pada
penumpang menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan serta meneliti
apakah putusan Hakim Nomor 42/PDT.G/2012/PNJKT.PST sudah sesuai dengan ketentuan
mengenai pengangkutan maupun ganti rugi menurut KUHPerdata, Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2009 tentang Penerbangan maupun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian hukum ini penulis
mempergunakan metode pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan.Sedangkan metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Yuridis Normatif dan analisis
data dilakukan secara deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yaitu bahwa PT.
Lion Air merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam hal terjadinya keterlambatan
penerbangan serta baik gugatan Rolas maupun putusan hakim No. 42/PDT.G/2012/PNJKT.PST
seharusnya menyatakan perbuatan PT. Lion Air dengan tidak diberangkatkannya Rolas sesuai
dengan jadwal adalah sebagai suatu wanprestasi bukan perbuatan melawan hukum.

Kata Kunci : Tanggung Jawab, Keterlambatan.
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